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MOTTO

Lukukan apa yang ingin kamu lakukan jika memang kamu merasa yakin untuk
melakukannyva dan mau menerima hasilnya berupa apapun dengan kebesaran hati dan
lapang dada. (Principle)

Terth payvih manusia vang dikerjakkan dengan kesabaran tidak akan berakhir dengan
s1a-314. (fasern sohar)

Adlah akan meninggikan orang-orang vang benman dianlars kamo dan orang-ormng
vang diberi ilmu penpetahuan beberapa derajat.
istran Af-Mugadaloh Aval 11)

Sebodoh-bodohnya manusia adalah manusia yang tidak mengetahul untuk apa, akan
Rameema dun milik siapa dirinya.
A '@ Gym dalam manafemen Oofhu, 2000 i
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Menvatakan dengan sesunggohnya bahwa karya tulis ilmish yang berjudul -
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RINGRASAN

Pengujian Kuat Tekan Beton Menggunakan Bahan Kimia Pembantu
Superplasticizer , Mursid, 01 1903103110, 2007, 36 him.

Water Reducing, High Runge Admixtures ssuperplasiicizer, merupakan bahan
tambah vang berfungsi untuk menghasilkan beton dengan konsistens:  terlentu
(sebanvak 12% atau lebik), tetapi dengan muty belom vang relatif’ sama sebaliknya
hahan kimia ini juga bisa diarshkan untuk menghasilkan beton yang lebih tnggi (kuat
ckannya) lelapl dengan tingkat kemudshan pekenjaan (workabifity) yang letap
terjaga,  vaitu  dengan  ecars mengurangi  FAS,  sambil - menambahkan  kadar
superplasticizer,  Tujuan  dari penelitian  ini adalah untuk menpctahan kador
vuperplasticizer yang harus ditambahkan pada compuran beton untuk mendapatkan
kuat tekan beton tertentu dengan mengurangs nilai FAS dan tetap mempertahankan
nilal slump.

Penelitian ini dilakukan di labormorium program studi wknik Universitas
Jember pada bulan November 2006 sampal bulan Januwan 2007, Bahan yang
tdigomakan pada penelitian ini adalah semen PPC. pasir dar decrah Pasinan
Lumajang. agregal kasar dan Jember. Penelitan mengoungkan metode DoE
{ Depariement of Environment), benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 em
dan tinggi 30 cm, sampel beton masing-masing berjumlah 10 buah benda up.

Dari hasil pengujiun kuat lckan beton yang manggunakan bahan tambah
superplosiicizer pada nilal slump yang relatf sama (100 mm = |5 mm) unluk
herbagai perlakuan didapal kust (cken belon rta-rala pada wnur 28 harn antuk
superplasiicizer M fas 049)= 33,698 Mpa, untuk 0,5% (fas 041 36.047 Mpua,
untuk (7% (fas 0.39)= 37,631 Mpa. untuk 0.9% (fas 037} 39,046 Mpa, untuk 1,3%
(fas 036 40263 Mpa, untuk 1.5% (las 0,35) 41,479 Mpa

Teknik Sipil. Program Stoudi D-11 Teknik, Universilas Jember

Vi
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1.1 Latar Belakans

Beton merupakan bahan utama suatu konstruksi vang banvak digunakan dan
matcrizinya mudah didapat di samping baga dan kave. Komposisi beton terdin dan
hahan campuran agrepat kasar, agregat halus, semen, air dan juga dapat ditambah
dengan bahan tambahan bila itu diperlukan.

Hahan tambahan jalah suatu bahan berupa bubuk stau cair, yang ditambahkan
ke dalam campuran adukan beton selama pengadukan, dengan tujusn  uniuk
mengubah sifal adokan atau betonnya. Secara umum bahan tambahan vang dimmakan
dalam beton dapat dibedakan menpeli dun vailu bdhan lanbahan vang  bersilal
kimiaw1 (chemical odmixtwrey dan bahan vang bersifat mineral (additive).
{ Spesilkast Baban Tambahan Untuk Beton, standur. "5!'-.. SNT 5-18-1990-03 ),

Pemberian baban Kimia tambahan pada adukan beton denpan maksud untek
memperlambat waktu  pengikstan. mempercepat  pangerasan, menambah  encer
acdukan, menambah dakilitas (mengurangi sifal getas), mengurangi retak-retak
pengerasan, menpurangi panas hidrasi, menambah kekedapan, menambah keawstan,
dun sehagrinya.

Hahan kimia pembantu (chemical admiviare) untuk beton jalah  baban
lambahan (bukan bahan pokok) vang dicampurkan pada adukan beton. untuk
memperoleh sital-salol Khusus dalam pengenaan adukan, wakio pengikatan, wakio
pengerasan, dan maksud-maksed fainnya (Spesifikasi Bahan Bangunan  Bukan
Logam, SK S5SNI 5-04-1989-F)

Rohan kimia pembantu dibedakan menjadi wjuh tipe, di antaranva Fover

Reducing, High Range Admiviures Ssuperplasticizer. Bahan kimia ini termasuk dalasms
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bahan kimma yang bam, dan discbut sebagai “Bahan  tambahan kimia pengurang
air” lipa jenis superplasticizer vang dikenal adalah

|. Kondensi sulfonar melamin formadehid dengan kandungan klorida sehesar (1LH53%.
2. Nulforal nuftfedin formeddebid dengan kandungan klodda yang daput diabaikan.

3. Modifikasi lignosulfonat tanpa kandungan klorida.

Ketiga jenis bahan tambahan tersebut dibuat dan swffenar organic dan disebur
superplasticizer.  karena  dapal  mengurangi  air  pads  compuran beton dan
meningkatkan slomp beton sampai 8 inch (208 mm) atau lebib. Dosis vang berlehiban
dapat menyehabkan menurunnya kekuatan tekan beton, (Mather, Bryan. 1994 494
405),

superplasticizer merupakan bauhan leambah yang berfungsi untuk menghasilkan
beton dengan konsisiensi tertentu (sehanyak 12% stau lebih), tetapl dengan mutu
betom vang relatif sama sebaliknyva hahan kimia ind juga biss dismbkan untuk
menghasithan beton yang lebib tmpg (kuat tekannya) tetapl  dengan tingkat
kemudahan pekerjaan (workabilingy vang tetap lerjaga, vaitu dengan cars mengurangi
{ Tus), sumbi] menambahkan kadar superplasricizer.

Maka pada peneliian ini akan dilakukan pengujian kuat tekan beton
mengpunakan bahan kimia pembatu superplasicizer. Dengan mengurangi proporsi
ir, sehimgea milm (Las) lebih keeil dan diharapkan kuaat tekan beton lebih tinggi tetap
tingkat kemudnhan pekerjaan (workahility) (elap lenaga.

1.1 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di oatas dapat dirumuskan sualu masalah, bagaimana
perubahan huat tekan beton yung diberi perlakuan dengan cara menpurangi (fas),
tetapi tetap menjaga nilai slump (workebiline) dengan menambah bahan kimia

pembaniu superplasticizer.
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Batasan Masalah

Dari ramusan masalah i atas penelitian dibatasi sebapai berikot:
Butu beton acoan fc" 30 Mpa.
Mengaunakan semen PPC Gresik.
Agregat kasar menggunahan batu pecah dari daerah Jember.
Agregal halus menggunakan pasir dan dacrah Pasiman Lumiagang.

Nahan kimia pembantu  Woler  Recucing,  High  Range  Adwixtures

Superplaviicizer. ADMIXTURE LN301 berupa cair, produkss DEGLISSA,

Denpgan mkaran (0 Lt 0.5 Ly, 0,7 L1, 0.9 L1 13 L 1.5 L1) setiap 106 Kg semen.
Shump dijagy wetap uniuk berbagai perlakuan.

Sebaga pembanding dibuat campuran belon tanpa saperplasiicizer.

Mix desain menggunakan metode DOE { Departement Cf Environment ),

Standar perhilungan vang digunakan SKSN| S-04-199]

Penpumatan kuat tekan benda uji dilakukan pada umur 28 han masing-masing 10
benda vl untuk tap perfakuan,

Sampel wji menggunakan silinder.

Tujuan
Untuk mendapatkan kadar swperplosticizer yang bharus ditambabkan pada

campurin belon uniuk mendapatkan kuat tekan beton tertentu dengan mengummg)

nilal {fas) dan tetap mempertahankan mla slump.
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BAR 2. TINJATIAN PLSTARKA

2.1 Beton

Beton adalah campuran yang terdiri dari semen. agregat halus, agregal kasar
dan air. Beton terdini dan parbkel-partikel agregal vang dilekatkan oleh pasta vang
terbuat dan semen dan air. Campuran pasir semen dan atr akan mengist ruang-ruang
kosong diantara partikel-partikel agregal dan sclelah belon segar (fresh) dicorkan,
beton mengeras sebagai akibal dari reaksi-reaksi kimia eksothermis antara semen dan
air, membeniuk  suatu behan strukur vang padat dan tahan lama. {Sumckto.W
Rahmadivanto. 2001 ).

Buelon merupakan mulerial yang lusim digunakansebagal bahan bangunan
vang telah dikenal sejak dahulu. Perkembangan beton vang sangat pesat dimula pada
akhir abad ke-20 dengan dikembangkannva beton bertulang, hingga beton mutu
tingpi pada decade terakhir. beton merupakan bahan konstruksi vanp banyvak
dizunakan di dunia karena e
a.  Beton merupakan bahan vang kedap air.,

b. llemen strukiur beton relatife mudah dibentuk atau dicetak menjadi berbagai
ukuran dan lipe.

¢. Bewon merupakan bahan murah dan relative mudah dikerjakan dan disediakan.

i Kristanto, dan Suharyvanio, 2002)

Kualitas beton vang harus dipertimbangkan dalam hubungannya denpan
kwwalitas vang dituntut untuk twjuan konstruks: adalah dapat memenuhi harapan
maksimal vani tepat. Semuanyva itu iergantung pada beberapa hal schagat benkul
g, Semen {mubu, komposisi dan kehalusan),

b. Ukuran dan mutu agregat (keseragaman gradasi butiran dan kckasaran),

c. Jemis bahun campuran tambahan (gelmrociure )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.

2

Perbandingan campuran.

¢. Pemadatan vang dilakukan (cara dan lamanya),

Tingkat kemudahan pengerjaan (workabilify).
g, Perawatan atau ketahanan jangka parjang (durabiity).

2.2 Semen

Semen adalah sualu jenis hahan yang memiliki sifist adbesii (adbexive) dan
kohesif (Aohesive) vang memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen mincral
menmjadi suatu masa yang padal. Semen vang dimaksudkan untuk komstruks beton
bertulong adalah bahan vang jadi dan mengeras dengan adanya air atm disebut juga
semen hidraulis (hidraulis semen)

Walaupun terdapal sejumlah semen portland standar, kebanyakan beton untuk
pedung-gedung terbuat dari semen standar atau semen biasa Tipe | {uniuk beton vang
kckuatan kritisnva membutuhkan waktu 28 hari) atau dar semen dengan kuat awal
vang tingei Tipe [H, yaitu untuk beton vang kekuatannyva membutuhkan waktu

beberapa har saja. (Murdock.L.J dan Brook K. M. 1999)

2.2.1 Bemen Portland Posodan (PPCD)

Menurut ASTM C 618 - 96. pozolan adalah bahan yang mengandung
senyawn sthka don aluming, dan bahan pozotan flo sendin tdak mempunyan sl
mengikat seperti semen, akan tetapi dalam bentuknya vang halus dan dengan adanya
air maka senyvaws fersehul skan bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida
pada subu biaza membentuk senyvawa vang memiliki sita-sifat seperti semen.

Fompaosisl kimia dan bahan pocolan tercantum dalam tabel 2.1 benkul ;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

l'ahel 2.1 Komposist kinna trass dan 1y ash,

Unsur kimia Trass Fly ash
SO 45 73 a0 ol

ALD 10 - 18 20— 26
Jed) 1-6 o,

Cal) - :

M) 05 3 L3

S0 03—1.6 0316
Alkah - 2.5-5
1.0} 3-14 1-10

5'#n;h:r Fekimalogd Bedo, (Suhakel TRYE

Menurat SNI 15 - 0302 — 1999 semen Poriland poecland (PPC) didefingsikan
schagai sualu bahan pengikat hidmolis vang dibuat dengan menggiling bersama-sama
terak semen Portland dan bahan yvans mempunyva sifsl poeeland, alou mencampur
secara merala bubuk semen Porthimd dan buebuk bahan yanp mempunyai sifat
poenkand, Semen Portland pezolan menumat SN - 0302 — 1999, dibagi menjadi
empat jenis, yaitu B
l. Semen Portland pozolan jenis 1P — 17 dan 1P - K.

Yaitu semen Portland pozoland vanp dapat dipergunakan wntuk semus jems
tujuan pembuatan adukan beton serta whan salfin sedang dan panas hidrasi

sedang.

[

Semen Portland pozoland jemis P — U dan [P -K.
Yailu semen Portland posolan vang dapat diperpunakan untuk pembuatan adukan
beton vang kekuatan awaloya tinggi tidak disyaratkan, serta adukan beton terscbut

tahan sulfat sedang dan panas hadras: rendah,
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2.3 Agregat

Agrevul udalah sugtu batusm  vang mengandung scovawa-scovawa  kimia
sehingga mempunyai seatu karakieristik kekuatan dan beril jenis yang berbeda-beda,
Agregal menempab sckitar 75% dan isi total beton, sifat-sifat agregar mempunvai
pengardh vang besar lethadap perilaky dun belon yang sudah menperas. Sifat agregat
bukan hanya mempengaruhi sitat beton, akan fetapn juga mempengaruhi ketahaman
tfwrability) yalu daya tahan terhadap kemunduran muta akibat siklus  dani
pembebuan pencairan. (Murdock 1.l dan Brook KM, 19949),

2,31  Agregal halus.

Menurul peraturan SK SNI T — 15 — 1990 — 03 bahwa kekasaran pasir dibagi
menjadl empat kelompok menenn gradasinya., vailu pasit halus, agak halus. agak

kasar, dun kasar, Sedangkan svarat-svarat agrepat halus adalah :

1. Agregat holus dapal berupa pusir alami vany dismbil dari sungai atau berupa pasir

buatan vang dihasilkan dari alat pecah batu.
2. Agregal halus harus terdin dari bunie-butir vang tajam dan kasgp,

3, Tdak beleh mengandung lumpur lebih dar 5% terhadap berat kering. Lumpuor
adalah bagian-bagian yang lewal ayakan 00630 mm,

4. Tidak boleh terlalu banyak mengandung baban organic, Uniuk it dilakukan

percobuan wamna dan Abram — Harder dengan menggunakan larutan Na(hl.

Ly
B

Haru terdiri dart butie-butir vang bervanasi, yailu ;
a. Sisa distas avakan 4 mm haro mingmial 2% Jard beral.
b. Sisa diatas ayakan 1 mm harus minimal 1% dan berat.

¢. Sisa diatas ayvakan (.25 mm berkisar antara 80% dan 95% Jdad berat,
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232  Agprepat kasor,
Agprepal kasar adalah sereeai vang semua bulimanmya wertinggul diatas avakan
4.8 mom {5 cm), agregal kasar dapat berupa kerikil, batu pecah. terak tanur tiup atau
beton semen hidraulis vang dipecah.
Persvaratan umum apregal kasar vang digunakan schagal bahan campuran:
a0 Agregal kusar untuk beton daput berupo kerikil sebagai hasil disintegmsi aloki
dar batu-batuan atau berupa bato pecah vang diperoleh dari pemecah batn. Pada

umumnya vang dimaksud dengan aprepal kasar adaluh agregat dengan besar

bautiran lebih dari 5 mm.

b. Agregat kasar harus terdin dan butiran-butiran yang keras dan tidak berpon.
Apreest kasar vang mengadungbutiran-butirun pipth hanva dapat dipakai, apabila
jumlah butic-bidie pipih tersebt tidak melampani 2006 dari berat  agrepat
seluruhnya. Guti-butir agregat kasar harus bersifat kekal, artinya tidak pecah awau
huncur oleh penguaru cuses, seperfi tenk matahan dan hugan,

c. Agregat kasar tidak boleh mengandung Lumpur lebih dari 1% (ditentukan
terhadap berat kenipg). Apabila kadar lumur melampau %4 Emka auTCimat kassr
harus dicucs.

d. Tidak boleh mengandung #at-zot yang dapat merusak beton, seperti zal-zal yung
reaktif alkali.

e, Kekerasan dan buotitan agregal kasar diperiksa dengan bejana penpugi dan
Rudeloff dengan heban penguji 20 ton dan harus memenuhi syarat-syarat sehagai

berikut:
I, Tidak tegudi pembubukan sampan fruks 9.5 — 19 mm lebih dan 24% berat
Tiduk renady pembueukan sampa frakss 19— 30 mm lebih dan 22% beral,

3. Atau dengan mesin pengaus Los Angelos, dan tidak boleh teradi kehilangan

berat fehil dan 30%.
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f. Aprepal kasar harus terdino dan butir-butir vang berancks ragam besarmyva dan
apahila disyvak dengan susunan ayakan vang welah ditentukan, harus syarat-syarat

berikut:

I, Sisadi atas ovakan 31,5 mm, haros mimimal (0%,

-2

Sisa i atas avakan 4 mm, harues berksar antarm Y0% dan 98%.

wd

Selisih antarn sisa-sisa komuolat di atas dua avakan vang herunitan adalah
miaksimal 60% dan nuinimal 10%.
(Krsnamurti dan junita. 2001 |
Ukuran agregat mempunyal pengaruh yang penting terhadap jumlah semen
dan air vang diperlukan untuk membuat satu-satusn beton. Ukuran agregat juga
sangul mempenzarubn bleeding, penyelesmuan ukbir, susut dun sifat dapat tembus

{permeability ). {Samekto dan Rahmadiyanto, 2001 §

Untuk mengetahu sifat-sifat karakteristik dari aprepat kasar vang dibutubkan
unluk pencampuran, dilukokan pengujiam agregal kasar, pengujian vang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Amnalisa saringan kenkil (ASTM C 136 - 76) -

Untuk mengukur distribusi ukoran butiran atas gpradasi kenkil schingga dapat
diketahui butir maksimum kerikil dan modulus kehalusannya,
2. Kelembaban kerikil (ASTM O 536 72)

Beriujuan untuk mengukur kelembaban kenkil dengan cara kering. Perhitungan

pengujian ini mengpunokan persomann sebagai berku:

wl — w32
kelembaban  keikil =——0—— x:100% R ]

L
dengan : wl= Berat kerikil asli {gr)

w2= Beral kerikil oven {gr)
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1. Berut jenis kerikil (ASTM C 128 73)

Bertujuan untuk mengukur berat jenis kerikil dalam kondisi 851, Perhitungan

penguiian ini menggunakan persamaan sebagal berikut:

wl
wi— w2
dengan ; wi= Berar kerikil i udara {gr)

w2= Berat kertkil dalam air (gr)
4, Air resapan kerikil (ASTM C 127 -T77)

Untuk mengukur kadar air resapan kerikil.  Perhitmgan  pengujian  ind

menggunakan persamaan schagai berikut:

wl— w2
KAR = x 100%
W

b
L

dengan : wl= Berat kerikil kondisi S50 (gr)
wl= Berat kerikil kondisi oven (gr)
5. Berat volume kerikil {ASTM 29 7R)

Untuk mengubur berat vole kerkil baik dalom keaduan lepas maupun padat.

Perhitungan pengujian ini menggunakan persumaan sebagai berikut :

i2 = wi
BV keikil —% R ST

dengan | wi= Berat silinder {gr)
w2= Berat silinder + kerikil (2r)

V= Volume silinder {em®


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jlgital Repository universitas Jembper

11

fr, Kebersithan kerikil terhadap Lumpur cara kering (ASTM C 117 - 76)
Bertujuan  untuk mengukor kadir lumpur kenikil, Perntungan  pengupan ing

mengeunakan persamaan sebapal berikut

wl— w2
A = 5 i LMy

W

g
i_..ll

dengan : wl= Beral kenkal kenimyg (1)

w2 Rerat kerikil bersih kering (@r)

-

Ketahanan agregat {(impact test)

Berivjusn  untuk menpctahul kelahanan  atae kekekalan  butimn agregat.

Perhitungan pengujian mi menggunakan persamuam sehagsn benkul ;

Nilaiimpac = 7 x 100% T A SRR T
densan - A= Berat agregat {por)

- Berat vang terlahan sarmgan (g21)

233 Pengaruh Agregar Kasar Terbadap Kuat Tekan Belon

Agrepat kasar mempengaruhi sifat-sifat dan struktoe betos, antuk el ind
agregal kasar harus dipilih vang cokup keras, tidak retak dan tidak mudah pecah
bersih dar lapisan permukeannye. Agregal kaser dengan akuran vang Tebih kel
sudah ditomjukkan untuk memberikan potensial kckuatan yang lebib tinggi. Untuk
masing-masing tmgkatan kekuatan beton ada ukuron ophmom agregal kasar vang
mengzhasilkan kekuatan tekan terbesar setiap pound semen. Agregal dengan ukuran
nominal 17 atau 3/47 umumnya untuk kekuata sampai Q000 psi: dan ukoran 1/2" atay
ME” unluk distay Q000 psi. Umumnya agregal lerkecil menghasilkan kekuatan vang
paling tingpl, (Subakti, 1993)
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234 Jemis Apregst Berdasarkan Ulkuman Bolir Nominal

| huran agregal  dapat  mempengarubl Kekuatan  tekan beton,  [nuk
perbandingan bahan-bahan tertentu. kekuatan tekan beton berkurang bila ukutran
maksimum bertambah besar, dan juga menambah kesulitan didalarm pengerjuannya,
Ukuran dan bentuknya disesuaikan dengan syarat yang diberikan oleh ASTM, BS
ataupun SNI / 811 Scperti vang disesuaikan di atas. ukoran agregat jupa lebih banyak
berpenparuh  terhadap  kemudaban  pengenasn  (workability). Pemulihan  okuran
maksimum Jdari agregal il cenderung tergantung dari jenis cetakan dan tulangan.
Untuk strukir beton bertulane SK.5N1 T — 13 — 199 - 03 membenkan batasan
untuk butir agregat maksimum yang digunakan sebesar H) mm. Sebapgar dasar
perencandan campuran beton besar butir maksimum agregat. (AC] 318, 19892 1)
dun (PRI, 198990} memberkan batasan sebagai berikut:

I. Seperlima jarak terkecil aniara bidang samping cetakan.
2. Sepertipa dan tebal plat.

3. Tiga perempal duri jarak bersih mmimimum antara batang-batang (ulangan atau
berks-berkas {frenedle har) ataupun dart tendon pres-stress atau duciing,
Dari wkurannya ini agregat dapat dibedakan menjadi ;ua golongan vailu
agregat halus dan agregat kasar (Ulasan PB. 1989:9),
1. Apregal balus sdulah agregal yang semua butirannya menembus avakan bertalang

4.8 mm (SU.O052. 1980 atau 4.75 mm (ASTM C 33, 1982} atay 5.0 mm (BS,
812, 1976).

I~
1

Agrepal kosar adelah agrepat vang butimnnya terlinggal di slas avakan 4.8 mm

{S1L0O052, 1980) atan 4.75 mm{ASTM C 33, 1982) atan 5.0 mm (BS. R12, 1976),

{Mulvono, 2003 ).
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2.4 Air

Ada  beberapa persyaratan  aiv yung  Jigunskan scbagal | pencampuran
konsiruks: belon, antara lan
11 Fidak mengandong Kloridu (C1) lebih durt 0.5 grli
2) Tidak mengandung senvawa sulfat lebsh dari 1 geh
i) Tidak mengandung lumpur lebih dari 2 prolt
4) Tidak mengandung «at organik, ssam dun garom-garsm vang dapat memusak

beton lebih dar 15 grlt.

Air yong digupskan untuk campursn belon biasanya scsual dengan yang
dipakai untuk minum. Biasanya jumlah air vang diperhukan dalim pembuatan beton
berkisr antars 25 % dan jumlah berul semen. Kelebihan air dalam adukan dapat
membahayakan karena air berswma-ssms semen skim bergerak ke aws permukaan
beton. dan ini dinamakan Blecding.

Atr vang mengundung kotoran akan mempengaruhi wakt ikatan awal adukan
beton dan mengakibatkan lemahnva kekuaton beton selelash mengerss dan dava

lehanmya menurun,

2.5 Bahan Tambah (admiciure)

Admixture adalah bahan-bahan vang ditambahkan kedalam campuran beton
pada saar atau selama pencampuran berlangsung, Fungsi dan bahan ini adalah untuk
mengubah siful-silul dan beton apar menjadi lebih cocok untuk pekerjaan terwni,
atau untuk menghemat biayza.

Penambahan bahan tambah dalam campuran beton wlas mortal  tdak
mengubah komposisi yang besar dan bahan yang lainnyva. karena penggunaan baban
tambah ini cenderung merupakan pengganti alau substitusi dari dalam campuran
beton 1ty sendin, Karena tujuannva  memiperbaiki  ataw  mengubah  sifat dan

karakteristk  tertentu  duri beton atau monal yang akan  dihasilkan,  maka
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keeemdenmenn  perubahan  komposisi dalam  berat-volume  tidak terasa secarn
langsung dibandingkan dengan Komposisi awal beton tanpa bahan tambah.

secara umum bahan fanbah yang dipunakan dalam beton dapat dibedukan
menjadi dun yailu baban wmbal vang bersilal kKimiawd (chemicol admixure) dan
bahan tambah vang bersifat mineral (eedditive). Bahan tambah chemical admixture
lebih banyak mengubah penlaku beton saat pelaksanaan pekerjaan. Sedanghkun bahan
tamhah {additive) lehih banyuk bersilal penvemenin jadi bahan tambah addirive lebih
banyak digunakan untuk perbaikan kinerja kekuatannya.

Menurut stundar ANTM. C. 494 (1995: 254) jenis bahan tambah kimia
dibedakan menjadi wijuh tipe bahan tambah. Pada dasarova suatue bahan tambah harus
rampl mempertihiotoan komposist dan unjuk kerja vang sama sepanjang  wakiu
pekerjaan selama baban wersebut digunaksn dalam racikan beton sesiai dengan
perailiban proporsi betonnya. Jends dan definisi bohan tambah kimia ini schagai
berikul,

Tipe A “Warer Reducing Admixtwres | plasticizer”, boerfungsi  untuk
miengurang jumlah mr pencampur yang diperlukan untuk menghasitkan beton dengan
konsistensi tertento. A

Tipe B “Retarding  Admixtures™ berlungst  untuk  menghambat  waktu
pengikatan beton.

Lipe O “decelerating Admivinres”, herlungst untuk mempercepat pengikatan
dan pengembungan Lekuatan owal beton.

lipe 1) “Water Reducing omd Retording  Admixtures™, berfungsi untuk
mengurangl jumlah air pencampur dan menghambat wakta pengikatan awal beton,

Tipe |2 “Water Reducing and Accelerating Admivesres”. berfungsi untuk
mengurangi jumlah air pencampur dan mempercepal waktu pengikatan beton.

Tipe F “Water Reducing, High Roange Admixinres”, berfunpsi untuk
mengurangi jumlah air pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan

konsistenst tertentu. schanyak 12% atau febih. lenis bahan twmbah ini dapat berupa
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superplasticizer, Bahan jenis o lermasuk bahan kimia tambahan vanp baru, dan
dizebut sebagai “hahan tambahan kimia pengurang air™.

Superplasticizer 1m mengursngl jwmbah ar vang dipakal, untuk mendapatkan
workahility (Howing concrete) yang baik. Jika jumlah air welap dan s olap maka
kebutuhan akan semen menjadi minimum. Hal tersebut akan sangat menghemat hiaya
karena mudioh dikegakan dengan tenapa vang scdikit. Beton semacam ini disebut
dengan self-heveling concrete. Flowing comerete mempunval Silal kohesil vang baik
dan Gdak menunjukkan segregation. dan kemampuoan untuk mempertahankan nilai
slump jupa baik. tergantung dari jenis semen yung digunakan, Bahan ini akan
memngkatkan kelecakan beton lehih lama pada waktu vang tinggi.

Tipe G “Waler Reducing, High Range Relording Admixtures”. berfungsi
uniuk mengurangi jumlah air pencampur yang diperlokan untiuk menghasilkan beton
dengan konsistenst terientu, scbanvak 12% atau lebib dan juga untuk menghambai
pengikatan awal beton, {Standar ASTM C.494 (1995 ; 2541,

26  Kekuatan Tekan Beton

Kekuatan tekan beton ditentukan oleh pengatorn dar pirhundiugaﬂ SUTTICTL
apregal Kasar, aprepat halus. air dan bahan kimia pembantu. Perbandingan air
terhuclap semen merupakan akior wlama didalam penentuan kekuatan beton.

Semakin rendah perbandingan air semien, semakin lingzi kekustan ickan
beton. Suatu jumlah tertenio wir diperlukan untuk memberikan reaksi kimiawi di
dalam proses pengerasan beton. kelehihan air memngkatkan kemampuan pengerjaan
Chervice ubtlind akan letapn mempengaruli kekuatan, Suato ukuran dasi pengerjaan
beton ini dipernleh dengan percohan slump | Samekio, 2001 ).

Kekuatan tekan beton didapatkan dan uji fekan beton vong discsuaikan
dengan wakiv mengerasnya beton. Dalam peraturan, ujl tekan beton dapal difakukan
untuk wako 3, 7, 14, 21, dan 28 hari.
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Kual tckan adalah kemampuan bendo uji ueluk menshan gaya tekan atan
kemampuan maksimum bendy uji dalam menahan gaya tersebut vang menyebubkan
kehancuran. kuat tekan beton dipenparubd oleh heberwpa lsklor anlara lain @

a Jenis semen dun kuaditas

b, Jems dan tekstur permukann agregal
Perawatan

d. Suhi

Pengujian kuat tekan dimaksudkan untuk mengetahui kuat tekan beton dengan
~cara memberikan beban lethadap beton sampai beton tersebut Gdak kuat lagi
menahan beban yang diterimanya (retak) dengan ditunjukkan oleh berhenti naiknya
jarm penumjuk beban vang  diterima beton.  Pengujian kual  lekan  dengan
menggunakan alat Compression Strength. Besar kuat tekan dapat dihilung dengan

menggpunakan persamaan sehagai berkal

pembacaand ol 10

b il fekan Ic” =
Axkaiihras |

dengan 167~ Kuat ickan beton (Mpa)
A luas benda upi silinder (em®)

Kalibrasi : Beton uwmuor 7 hari -~ (1,65

Beton umur 14 hari = (.88

Beton wmur 21 hari -~ (.95

Beton umur 28 hari = 1.00

261 Kuat Tekan Rata-rata
khuat Tekan rata — rata adalah nilal rata-rata kuat ickan beton dari sejumiah
beton vang sanma jemisnys, Desar kuat tckan rata-rata dibitung dengan mengzunakan

persamuaan schapai berikut ©
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Fe'm= —Z frf— 28

Dengan - fe'm = koat lekan rata-rata (Mpa)
3 0e” = jumilah mlai kual tekan (Mpa}

n = jumlah benda uji untuk satu jenis perlakuan

262 Kuat'lekan Karekteristik

Kunl lekan karsktenstik beton adalabh kuwat tekan vang dard sejumlah
pemeriksann ada kemungkinan kuat (ckannya kurang dari persyaratan koat tekan
sampal  batas 5 %o (Samekio, 2007). Besar kuat tekan kaeakleristih dapal dihitums

dengan mengeunakan rumus

Fo'k = fc'm—1.048 P AT

Dengan @ ek Kuat tekan karnkteristik (Mpa)
Fe'm= kuat tekan rata-rata (Mpa)
& = standart deviasi (Mpa)

.7 Standart Deviasi

Stamikart deviast metupakan bentuk simpangan rata-rata vang diperbaruhi dan
Juga  merupakan ukuran  dispersi vang  lebih umum  dipergunokan.  Dalam
kenyvataanmya standart devissi adalah demikian pentingnya sehingga menjadi standarl
ukuran dispersi.

Penetapan nilat standart deviasi menurul metode DOE  (Departmen of
Erviranment) berdasarkan tingkar muatu pengendadisn pelaksansan pencampuran
betonnva. Maka makin baik mutu pelakssnaan makin keeil nilai deviasi standarmnya,

Penctapan nilai deviasi standar ini berdasarkan pads hasil pengalaman prakick
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pelaksana pada wakio yang lalu, unluk pembugtan oty belon vang sama dan
menggunakan bahan dasar vang sama pula. lika pelaksana mempunyai data hasil
pembisitan beton serupa pada masa vang lalu, maka persyarslannya jumlah data hasl
ujt minimum 30 buah jika jumiah data hasil uji kerang dare 30 bueah, maka dilokukan
korcksi terhadap nilai deviasi standar dengan suatu faktor pengalic Untuk benda uji
kurang duri 15, idak diperkenankan menggunakan [aklor pengali

Jika pelaksana tidak mempunyai catatan / pengalaman hasil pengujian beton
pada masa lalu vang memenuhl persvaratan terscbut, maka nilan margin langsung
diambil sebesar 12 Mpa. Untuk memberikan pambaran bagaimuena cam menilai
tingkal pengendalisn muto pekerjaan beton, maka berikut ini diberikan pedoman
dengan menggunakan tubel.

Tabel 2.2 Nilm Deviasi Standor untuk Berbapai Timpkat
Pengendalian Mutu Pekerjaan

Tingkat Pcnr__r,{'-ndéltﬂn Mutu Pekerjaan Dreviasi Standar { Mpa)
Memuaskan ' 28

Sangat butk S

Baik 42 .
Cukup 5.6

Jelek .0

Tanpa kendali L

Sumber Konsiruksi Beton Bertulang

Apabila sejumiah benda up diperiksa kekualannya, maka hasilnya akan
menvebar sehitar suaty nilia rata-rata tertentu. Penvebaran ini tergantung pada tinghat
kesempurnaan dan pelaksansannyva. Ukuran dan besar kecilnya penyebaran disebut

standart deviasi,
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bl

_ JZ (fe'= fe'm)
-1
denpan @ 8 = standart devias: (Mpa)
le™ - Kut lekan beton karaklenstik (Mpa}
Fem = ket tekan beton rata-rata (Mpa)
n = jumlah benda uji

Tahel 2.3 Harga Korcksi Standart Deviasi

2.140

~ Y Bendawji(n)  Konstanta(K) Y Bendaujiin) Konstanta (K)

8 1.37 15 .07
] 1.24 L& 106
1) .23 ¥ |4
11 1,19 1% 1.03
12 1,15 [ 1.01
13 1.13 20 1,00
14 1,10

Susnber < SK SNI T 15 - 1990 - 03
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31 Studi Kepustakaan

Dilakukan untuk memperoleh data-data dan informast mengenal pengujian
yang akan dilakuksn, vang meropakan hasil dan penilint terdabulu atav buku petunjuk
praktikum wang ada dan [literautur-literatur lainva yang berhubungan dengun
penclitian provek ahkir, Studi kepustaan ini intinya akan dipakal scbagai landasan

atau dasar penelitian proyek akhir,

12 Konsultasi

Konsultast dilakukan dengan dosen pembimbing provek akhir untuk mencapai
hasil vang scmpurna, baik proses kegiatan pepelitian maupun proses penyusunan
lapuoran proyek akhir
3.3 Persiapan Bahan Dan Materi pic

Rahan atau maten yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah beton. Yaitu
kuat tekan beton fe' 30 Mpa vang mengpgunakan bahan Kimia tambahan Waer
Redweing, [igh Ronge  Admixivres Ssuperplasticizer ADMIXTURE LN301 cair.
produkst DEGLSSA. Benda uji yang akan dibuat adalah berbentuk silinder dengun
dhuran, yailu berdiameler 15 em dan tnggl 30 em dengan jumlah sampel sebanvak

10 bush untuk setiap perbandingan.
3.3 Alatl vang digunakan,

Peralatan yang akan dipakni dafam penelifiam ini antara lain adalah schapai
henkut

20
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- Salu sel saringan ASTM

2: Alat petar
3, Timbungan analits 2600 gr
4, Timbangan analitis 25 kg
5. Mold standart
i, Mesin mollen kapasitas Yo m
7. Gerobak dorong
B, Seoup
9. Perojok besi berdiameter 1.6 cm dan pamang 60 cm
10, Satu set alal Shomp Test
11, Mesin wi kuat tekan kapasilas 1200 Mpa
12. Cetakan silinder diameter 13 em dan tinggi 30 ¢m
13, Picnometer
14, Stopwaitch
I3, Molen (Kapasitas Max 10 Benda Uji)
Ih. Oven
i 7. Alat bantu lainya

2 Bahan yvung digunakan.
Bahan-bahan vang dibutuhkan untuk pembuatan beton;
. semen PPC
. Pasir
. Kerikil thutiran mak 40 mm)
. Air
. Larutan a0l

. AT sulimg

. Baban kimia Water Reducing, High Range Admixtures Superplasiicizer

ADMIXTURE LN30L.
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34 Penpnjian Material

Penpujian marerial meliputi pengujian agregat halus {pasir), agregal kasar
(hatu pevah) dan semen PPC, Sedangkim unluk air idak dilakukan pengujian karena
sudah dianggap memenubi svaral sebagai compuran beton, Untuk pengujian semen
diambil dari penclitian schelumnya yaitu dari penelitian rilaksono Prosetyo angkatan
2K, Pengujian matenal ma dilakukan untuk memperoleh data-data spesifikasi

material vang nantinya akan diperfukan dalam rancangan adukan beton.

3.5  lahapan-tahapan Dalam Perencanaan Camporan Beton (Mix Desain.
Adapun tahapan wmum dalam pembuatan benda o) seieloh bahan penyusun
beton  dilakukan penguiisn untuk mengetahul karaktenstiknva adalah  perhitung
proporsi - bahan  campuran sesum dengan mix design (metede DOE),  karena
merupakan cars yang paling sering digunakan di Indonesia. Langkah-langkah dalam

merancang adukan beton metode TH adalah sebagai berikut

) Menetapkan kul tekan beton yang disyaratkan pada wour 28 hari (fc™)
fic' 30 Mpa =300 kg/em”

21 Menetapkan milar deviast standart {5). Tercantum pada (abel 2.2

.

Previasi Stundart vang direncanakan adalah 4.2 Mpa =42 ke/em’
3y Menghitung nilai tambah margin (M),
Nilai tambah dihitung berdusarkan nilal standart deviasi (sd) dengan nimus
M=Kx5d
dengan = M = nilai tumbah
K | .64
Sd = swandart devinsi
maka ; M =164 x42 =69 (kpiem’) = 6,9 Mpu
4} Menetapkan kuat tekan rata-rata yvang direncanakan.

Kuatl lekan beton yang direncanakan diperoleh dengan rumus ;
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for =% +M;
dengan @ for’ = kuat tekan rata-rata (kgfem”)
fc” = koatl tekan vang direncanakan fkgr'{:mi'b
M nilai lurnbeh (kg/cm®)
Maka kuat tekan rata-rata vang direncanakan adalah :
for'= 30 + 6.9 == 36,9 Mpa atau 369 kp/em’
Menetapkan jenis semen
Semen vanp digunakan adalah semen PPC semen Gresik.
Menetapkan jenis agregal (pasir dan kerikil)
Jenis agregal vang ditetapkan yaitu
u)  apregal kasuar jenis batu pecih.
by agregal halus jenis pasic alam,
Menetapkan faktor air samen
Penetapan Luktor gir semen dilakukan berdasarkan jenis semen vang dipakal. jenis
agregat kasar dan kuat tekan rata-rata silinder vang direncanakan pada umur 28
huri, Pengan kuat teka beten 36.9 Mpa / 369 kg/em® didapat nilai fas 0.5 dari
pambar .3
Menctapkan faktor air semen maksimum
Agar belon yang diperoleh tidak cepat rusak. maka perlu ditetapkan nilm [akior
air-semen maksimum. Penetapan nilai hetor gir-semen maksimum  ercantum
dalam table 6.4.2 Nka nilai fas maksimum inl lebih rendah dari oilui (fas)
perhitungan, maka nilai fas maksimum inl vang dipakal untuk perhitungan
selanjuinya.
Dari tabel 6.4.2 didapal nilan (fas) maksimum 0.60 untuk beton didalam mangan
dengan keadaan keliling non-korosil,
Menctapkan milat slump
Penetapan nilad slump yang diinginkan dapat diperoleh dari tabel 6.4.3
Diletapkan - Nilal slump =73 150 mm.
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Nilai woleransi terhadap slump vang didasarkan dari nilal slump maksisum yang
diharapkan dalam campuran beton dan terlulis dalam spesifikasinya tercamtum
daluwm tabel 6.4.3
[ Menetapkan ukuran besar bulir agregatl maksimum (kerikil)
Ditetapkan besar bunir agregat maksimum — 40 mm
[ 1) Menetapkan kebutubasn air
l'ctapkan jumlah air vang diperlukan per meter kubik beton, berdasarkan ukuran
muksimum agregal. jens agregat. dan slump vang diinginkan, lihat sbef 6,44
Karena agregat halus dan agregal kusar yang dipakai memiliki jenis vang berbeda
(alamni dan batu pecah), dan besar butie 40 mim, dengan nila slump 75 - 150 mm.
matha junilah air vang diperkirakan diperhaiki dengan rumus -
A =23A0+ 173Ak
=273 . 315+ 13,205
183 liter/ m’
dengan = A = jumish air yang dibutubkan, Tier/m’
Al jumlah air yang dibituhkan menurat jenis agregal hulusnya
Ak = jumlah air yang dibutubhkan menurat jenis agregal hosamyy

12) Menetapkan kebutuhan semen

{rimlahy wir 185 .
Herat semen E = ———= = 37} kplom
Faktor atr semen (L50) &

13y Menetapkan kebutuhan semen minimum
kebutuhan semen minimum im ditetapkan unduk menghindari  beton  darn
herusukan akibal ingkungan Khusus, misalnya hogkungan korosif, air pevau,
dasn air laut. Likai lable 6.4.5
Ditetapkan kebutuhan semen minimum = 273 kg

4y Menetapkun kebutuhan semen yvang sesuai
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Kebuluhan semen yang didapal lermyala lebih banvak dan pada kebutuhan semen
minimum. maka dipakai keburuhan semen yang maksimuam {vang lebih besar)
yailu ; 370 kg
151 Penyesuatan jumlah air dan faklor pir-semen
Kebutuhan air = 185 It dan fas = (L3

| 6) Menentukan polongan pasir
Jari hastl analisa avakan yang dilakukan di laboratoriem, dacrah gradasi pasir

musuk zona [L sesum dengan abel 6.2.1. tabel 6.2.2. dan gambar 6.1

1 7) Menentukan perbandingan pasir dan kerikil
Persentase berat agrepat halus terhadap berat aprepat campuran dapat dilihal pada

labael 4.4
I 8) Menentukan beral jenis campurun pasir dan kenkil

: " 4 '
Bj campuran= | — x £ .| + L;— il K
' 1o 116

dengan : Bj campuran beral jenis campuran

heral jenis aereeal halus

Hd ?

BIK = herat jenis agregal kasar -

k = persentase kerikil terhadap agregat campuran

¥ persenlase pasit terhadap agregat campuran
sehingga -

B [ 20 s q;'g] [ & 2 4?14-‘ 250 k 3
sampuran = | ——x 2.5 +|—x 2. =J5 T
i - 100~ =17 L100 b

195 Menentukon bermt beton
Dari perhitungan jumball air pade langksh 11, dan perhitungan berat jenis

campuran pada langkah 18, maka berat jeras beton dapal diperkirakan dengan

mengpunakan gambar (.5
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20) Menentukan kebutuhan pasir dan kerikil

Aprepal campuran = beral beton per m’ — (kebutuhan air + semen)
= 23UK) - (185 + 370)
= 1745 kg

217 Menctukan kebutuhun pasir

Agregal halus — agregal campuran X pesentase sgregal halus terhadap agregat
G PurEn

45337 kg

221 Menentukan kebutuhan kerikil

1.6

Reebulubun agregal kasar = agregal campuran — agreeat halus
= 2300 — 4533.7
= 1291 kp

Pembuatan Benda Uji

Dalam penelian im benda ujl yang dibuat adalah berbentuk silinder denan

vkura diameter 15 cm dan tinggl 30 cm, sesuni dengan standarl pengujian vang sudah

vnwm digunakan scbal sample beton. Adapun pembuntan benda uji mengeunakun

metode THE (Departement (3 Enviropment). Tahapan umum dalam primbuatan

henda uji silinder beton adalah sebagai berkul -

i,
b.

L.

7

Stapkan masimg-masing bahan campuran sesual dengan ukuran yang diteniukan,
Masukkan pasir dan kerikil ke dalam mesin pengaduk {molen).

Kemudian masukkan semen. hingpa tercampur secara merata kemudion diber air
dan superplasticizer sedikil demi sedikil sampai nilai stump yang diloginkan
lercapai.

Pemuluran molen sampai adukan beton mermtahomogen untuk menghindard
lerjadinya segregas,

Melakukan pengujian Slump dengan mengpunakan herueul Abrams.

Mencetak benda ugr.
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g, Mendiamkan beton segar dalam cetakan selama 18 jam atau 24 jam, setelah ito di

keluarkan dart cotakan.

15 Perawalan

Perawatan dilakukan dengan carn merendam benda up beton sesvai denpan
umur yang direncanpkan (28 hori). Perendaman dilakukan  umiuk menghindan
penganih cuaca terhadap prosces pengerasan beton dan dapat mempengaruhi kekuatan

beetion,

3.6  Pengujinn Kuat Tekan

Pada dasarnya pengupan ini bertujuan unluk mengetahol dan mengupi kuat
tekan beton fe' 30 Mpa yang menggunakan hahan Kimna wmbaban Woater Redncing,
High Remge ddmpvinres “superplastivizer
Adapun langkah-langkah dalam pengujian benda uji ini adalah sehagai berikul ;
. Mencan daty tentang beton silinder yang akan diugi yaita faktor air semen, nilai

siump,cara perawatan dan penyimpanan benda wji dan umur belon,

£

Mengukuor volume rata-rata beron silinder.
3

3. Memmbang berat beton stlinder dengan ketelitian sampai (.005 kg.

4. Mermakan permukaan beton dengan baban yang tersedia

i
.

Periksa dan pelajari eara kerja alat ukur perubahan panjang. catat panjang awal,
faktor pengalinva. kemudian perkirakan regangan lerkeci] vang dapat diperoleh
berdasarkan pembacaan skala terkecil jarum penunjuknya.

f. Posanglah alat ukur panjang ferschut pads benda wji dan aturlah jarum penunjuk

pada pada titik nol,

7. Letakkan benda ujil beton silinder kedalam media uji tekan dan sturlah sehingpea
benda upi benar-benar berada di lengah-tengah balok penekan, baik balok atas
maupun halok bawah Terapkain beban tekan mulai dari pol sampai mencapai

beban moksimum (retak) dan catat,
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3.7 Apaliss Dan Pembahasan

Datam penelitian im dilakukan beberapa analisa dan pembahasan diamaranya
sebagan berikul :
. Analisa hasil penguojian semen

2. Analisa hasi] pengujian agregat (kasar. halus dan campuran)

e

Analisy pengujian kuat lekan beton

4. Perhitungan kuat tekan rata-rata
Perhitungan standart devius

. Perhitungan variasi

7. Perhiumgan kuat tekan karakteristik

ALK Kesimpulan

Kesimpulan haros singkat, mudah dimengertt dan dapat menjawab apa vang
telah dirumuskan dalam rumuosan masalah, Kesimpuolan ilu sendin dismbil dar hasil
analisa dan pembahaszan terhadap data-data laboratorium. Dalam penelitian ini
kesimpulan diambil dan hasil pengujion vang telah dilakukan, Diagram  alur
pelaksanaan provek akhir ditampilkan pada gambar 3.1
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Crambar 3.1 Diagram Alur Pelaksanaan Provek Alchir.
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BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Jdan analisa perhilungan dapat  disimpulkan

bahwa dan hasil pengujan kuat wkan beton didapatikan kuat tekan beton rata-rais

pada umur 28 hari untuk ;

I,

]

!_.l'l

Heton (0% superplasticizer) {as 0.49 dan mlai shump 102 mm koat wekan beton
rata-rata = 33,698 Mpa

Beton (0% superplasricizer) fas (041 dan nilad shump 85 mm keat whkan beton
rata-rata 36,331 Mpu,

Beton (0.5% superplasticizer) fas 041 dan nilal shomp 106 mm kum wekan beion
rata-rata — 36,048 Mpa

Beton (%0 superplasicizer) fas .39 dan nilai slump 60 mm keat fckan beton
rata-rata 37,725 Mpa.

Beton (0.7% superplasticizer) fas .39 dan nilm slomp 96 ofm kuat tekan beton
rala-rata = 37.63 1 Mpa.

Beton (B4 superpiasticizer) fas (0,37 dan nils slump | mm kuat tekan beton rata-
ruly 39,848 Mpa.

Beton (0.9% superplasticizer) fas (L37 dan nilai shump 104 mm koat tekan beton
rata-rata — 39046 Mpa

Beton (1% superplasiicizer) fas 0,36 dan nilail slump (tidak dapat terbaca karens
runtuh kekurangan air) kuat tekan belon rala-rata = 41,498 Mpa.

Beton (1.3% superplasncizery fas 0.30 dan nilal slump V08 mm kuat iwekan beton

rata-rata = #1263 Mpa
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6. Beton (1% superplasticizery fus (.35 dan nilai slump oadak dapat terbaca karena
runtuh kekurangan air) kuat tekan belon rals-rata = 30,4 16 Mpa.
Belon (1.3% superplasticizer) fas 0.35 dan nilai slump 99 mm kuat tekan beton
rata-rata = 41,479 Mpu,

Schingea disimpulkan bahwa dengan penguranpan nilal fas dun penambahan
hahan tambah (superplasticizer) dengan nilai shump vang dijaga tetap maka kekuatan
tekan beton akan bertambah. Scdangkan pada beton normal pada mibw (las) 0355
kekuatan tekannva turun, kareny proporsi aimya sedikil schingga semen tidak dapat
bereaksi secara sempurna dan tidak doapat mengisi rongpa antar agregat pada
campuran beton.

Proporst semen yang digunakan dalam sdukan beton lebih sedikit stau kurang.
dibandingkan proporsi semen dar hasi perhitungan metode Dok, Schingga kuat lekan

beto rencana pada sdukan normal tidak tercapal,

5.2  Naran
Untuk penchitian imi dapat dilakukan kembali dengan persentase yang lebih

besar sehinggea didapathan persentase baham tambuh (superplasticizer) yang oplimum,
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LAMPIRAN 1 : DATA PENGUHAN SEMEN

Tabel 6.1.1 Konsistensi normal semen (ASTM C 187 - 79)

No percobaan 1 2 3
Herat semen |grim) 3000 i) 300
Berat air (gram) 75 756 7K
Penuruman {mim ) Y I 1
Konsistensi (%) 25 25,2 26

Simber ;- Hasil penelitban Pravelp FR

Tabel 6.1.2 Wakiu mengikal dan mengeras semen (ASTM C 191 -71)

No pereobaan Waktu penurunan Penurunan (menit)
(menit)

R | 45 i
2 i 3.2
i ] 1.2
4 Qi 0.2
5 105 . 0.2
& 126} {
7 35 0
b fe)
g | 65 il
14 E80 {
1 195 o
i 210 i

Sumrher o asil peneliian Proseteo (2004

47
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Tabel 6.1.3 Menentukan beral jems semen (ASTM C 1588 - 78)

48

MNu percobuaan 1 2 k)
Berat semen (2ry Wi S0 50 5t
Borut semen + minyak + picnometer (pr) W2 405 305 326
Berul prenometer +minyak W3 03 .8 273 284 6
A X Wi
Berat jems semen= ——— MY
W W 312 316 114
Bj semen rata-rata il4
Rawmbuyre - Hiasel penelitm Prosespo G000 wy -
Tabel 6.1.4 Berat volume semen (ASTM C 187 - 79)
No pereobaan Dengan rojokan Tanpa rojokan
1 2 3 l 2 X
Berat silinder (gr) W1 G980 OGS0 BE90  BADN KROD GRUD
Berat silinder | semen Pr4is L3R [1390 10330 1W0275 102940
{er) W2
Beral sermen | gr)
Wo. Wi 4515 4402 4500 3440 3385 3400
T N 31482 31482 31482 3142 31482 31482
Berar volume semen
Wi W2
_ i,43 |42 |2 0% 107 [07
W
142 LOR

BY semen ratu-raln

Sumber ;- Hasil penelitian Praseoen (20071
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Tabel &.1.5 Kehalusan semen (ASTM C BT - 78

No No Berat Berat Kehalesan Rata-rata
percalaan saringan saringan  Dbends uji semen (F) Kochalosan
tertinmral semen
fgr) -
1 100 412.5 0 0 112
2 204 401,55 5.0 12
3 1060 4125 1) 1)
4 200 401.9 . e L2
3 100 J125 i 0
i 200) 41,9 a2 L& 1L

Sumber o Nosl penelitian Prasenve (2 )
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LAMPIRAN 2 : DATA PENGLLITAN AGREGAT HALUS

Tabel 6.2.1 Analisa sarinpan pasir (ASTM C 136 — 70

SHFITgH linggal pada saringan Wi komulatif
NOIMOT T gram % tinggl | olos
4 476 42 4.2 4.2 Y38
B 2.3% 33 33 75 9235
16 119 78 78 15.3 R4.7
30 (.59 282 282 4315 56.5
50 0.297 436 45 61 B9l g
D 1.149 ] 5.9 L 2
pan 000 20) 2 100 U
jumlah 100

Mng]l_luﬁ kehalusan pasit — 2,576

Swmber Husid proradittan

Tabel 6.2.2 Batas Gradast Agregal Halus (pasir)

Lubang Persen Berat Butir vang Lewat Ayakan
Avyakan (mm) I 1 L v

10 100 100 103 16

4.8 o0 - 100 ) — 100 L0 — 100 L3 — 100
Z ol 93 75 — 100 $5-100  05-100
1.2 30 - 70 55 - 90 75100 90— 100
1.6 15 34 35-39 Bl — T4 R0 — 1(H)
(.3 5-20 83 12 — 40 15— 50
015 (- 10 010 0-10 0-13

Sumber ; SN T 13- 1900 - 03

=1
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ZOMA I

Persan Butir Lalos %)

016 b2 0,6 1,2 24 4.8
Ukuran Saringan {mim|

Somber SMNET — 13— T 411

10

Al

—®&— Batas Zona

—&—[atas fona

Gambar 6.1 Daerah gradasi pusic cona I ugak kasar)

Tabel 6.2,3 Menenlukan kelembuban Ey.*.'rri.-’k."i I'M (' 556 - 72)

Percobaan momor 1 A .
Berat pasir asli {W1) 230 250 250
Berat pasir oven (W2) 246.2 204 218
W T-W 2
Kp= — x 1% 1.544 % 2459 % 0,807 %
W . "
Kelembapan pasit rata-raia 1603 %
Suenfuar Hod peselion
Tabel 6.2.4 Menenukan Herat Jenis Pasir (AN TM O 128 - 78)
Percobann nomor 1 2 3
Herat picnometer + pasie + air { W2} 487 489 4Gy
Berat pasir S50 (W1) 100} 100 100
Bera picnometer | air (W3) 425 424 429
Wl
Bj pasir = x 100 % 2632 % 2.5 % 2.504 %
(W1 - W21 W3
Bj pazir rata-rata 2,565 %

Humber Hasil penelition
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Tubel 6.2.5 Menentukan Air Resapan Pasir (ASTM C — 128)

Percobaan nomar I 2 3
‘Berat pasir (W1} 250 250 250
Beral pusir oven { W2) 2385 239 2400
(Wi1-W2)
KAR - — x 10U %, 4.822 % 4.603 Y 4,123 %
W
Kelembapan pasir rata-rata 4.516 %

Sumber vl pemelition

Tabel 6.2.6 Menemukan Herat Volume Pasir (ASTM C 29 - 7§)

Percobaan nomaor Dengan rojokan Tanpa rojokan
1 2 3 4
Derat silinder (W1} 7.1% 718 748 TR
Heral silinder 1 Pasir (W2) 21.00 201,960 1915 1922
~ Beral Pasit (W2) (W) 3.2 13.72 12,001 12.04
Volume sihnder{v) 8777 QI Q3T 777 J
(W2 —-W1)
BY= b 414 1,403 122N 1.232
"Ir
I3V rata-rata 14085 1.23

Samwbor Hlosi? ||'.|1:'|'1|"|I|'.r|'r.|'1‘:| s
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LAMPIRAN 3 : DATA PENGUJIAN AGREGAT KASAR

lahel £.3.1 Analisa saringan Kerikil (ASTM C 121 - 76)

saringan lingpal pada saringan o komulalil
OMOT mm ram W tinggal Lolos
3" 0 ) i [
372 0 0 0 1
344" 3293 32.93 3293 H7.07
g 317 31.79 64.47 3528
3 4.76 2245 22,45 87.17 12.83
3 2.3 K 854 6,111 309
16 119 130 1,30 9731 2.69
30 0.59 B (.80 YE.11 1,84
50 0.297 37 52 O8.68 1.32
100 0.149 75 025 .47 (.57
pin 000 3T 057 [LLE ]
jumlah

Suwvher Hagll pesalitian

Fabel £.5.2 Batas Gradas: Agregal Kasar (kerikil)
[ersen berat hutir yang Lewal Avakan

Modulus kehalusan kenikil = 7 84

Lubang Ayakan (immn)

Besar Bartir Maksimum

400 mm 20 mm
40 95 1K) e
0 - 70 95 — 100
' 10 10 - 33 25— 35
48 =3 0-10

Siember SN T— 15— 10890 - (3

LM
d
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GRADASI| KERIKIL 40 mm

- - e - -Hasi

&
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e
i

54

120

£

E A0 1
=1 —— Batas
f fang

E L= | —m— Batas
m Fang

@

5

o

=

Huran Saringan (mm}

cumbher - SNEL T — FF - JUd0— (13

Gambar 6.2 Dacrah pradasi kerikil ukuran maksimal 40 mm.

label 6.3.3 Menentukan kelembaban Kernki! (ASTM C 556 - 72)
~ Percobaan nomor | = 4 3
Berat kerikil asli (W1) 54H) SO0 500
Berat kerikil oven (W2) 497.8 497.1 4972
(W 1-W2) -
EK=——— % 100 % U442 By (.583 % L.563 %
W2
Kelembapan kerikil rata-rata w, 1.5729 %
Smber Hlaxil pewelivion
Tabel 6.3.4 Menentukan Berat Jenis Kerikil (ASTM C 128 - 73)
Percobaan nomor | V. 3
Berat kerikil SSD di udara {W1) 0 3000 3000
Berat kerikil di air (W2) 1794 1794 1800
Wl
Hj pasir = w [ B 2488 248K % LI Sett B
(WI-W2y _
3 kemikal rata-rata 2478 "

Bameder Mol |I'.l|:'.l':l|'.ll;.l'1'r.r.l':l


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LA
Ly

Tabel 6.3.5 Menentukan Air Resapun Kerikil (ASTM C — 128)

Percobaan nomor 1 2 1
Berat kerikil S50 (W1) Sl S0 S0
Berat kerikil oven (W2) 4893 449018 44149
{W1-W2)
KAR - — = 100% 2187 % 1.875 Y 854 Uy
W2
 Kelembapan kerikil rata-rata 1972 %

Sumber Hesil penelitian

Tabel £.3.6 Menentukan Berat YVolume kenkil (ASTM C 26 - T%)

Percobaan nomor ~ engan rojokan Tanpa rojokan
1 2 3 1

Berat silinder (W1) 10,19 10,19 10.19 1019

Berat silinder + kerikil (W2) 34.63 3497 31.78 3182

Beral Pasir (W2) - (W) 24.44 24.TR 21.5% 21.63

Volume silinder (v) 15.058 13.05% 15,058 15058

(W2 —W1)
Ry= — N 18623 16046 1434 1 436
'||...'
BV rata-rata 1.6335 1.435

Sumber Haril pensiitim

Tabel 5.3.7 Persen Butir vang Lewat Ayakan (%) untuk Agrcgat dengan Burir
Maksinem 40 mm {agregal campuran)

Lubang Kuva 1 Kourva 2 Kurva 3 Kurva 4
ayakan (mm)

38 1) [ (M) 104 1(H}

By S 59 67 75
9.6 3 4 2 b
4.8 24 32 i} 47
24 18 23 3l 38
1.2 12 L7 24 R
ir6 7 12 17 23
0.3 3 7 11 15
015 ) i1 2 5

SNIT - 1090 SK— 3.3
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LAMPIRAN 4 : TABEL DAN GRAFIK KEPERLUAN MIX DESAIN

Tabel dan Gralik di buwah ini digunakan untuk perancangan adukan beton
dengan menggunakan metode DoE (Deparicment of Environment).

T — I T 5 5 T - FUF
7 | -
* | Tarm warsg TaruvansE-lmrmE Smrm |
2 clidiciii eloaloaren rrinarsiiperl Fagerppgs B o b ey I
i _\‘\',_ | Sany Fdrrr ireers BavsngBemsee oy Bagbos] BT S == iy
] \\ - 1 e
{ | rdiri %
| i " % [
= SEARN
B 1 l S
s = i
i) [ |
T |
5 G L | = 4Lk
SALIED L L e Ll T
by i e
s
e g e S
g slw] = _I_!__‘-'—_ 7] vl
[ s ot ey e i |
—- == e |
i Fe all] Y . e
ES] i i 1.8

Fmbktor Adr S m

Sumber © Tekwologs befom

Gambar ¢.3 Hubungan Antam Kuat Tekan dan Faktor Air Semen
untuk Benda Ui Silinder diameter 150 mm. tinggi 300 mm).

Fabwel 64,1 Perkirsan kuat tekan beton (Mpa) dengan Fakior Air Semen 0,5

Jenis semen Jenis agregate Kelmatan tekan { Nimm® ]
kasur Pada Uimur (hari) Bentuk
benda uji

3 7 28 9)
Aldami 17 23 33 44 Silinder
Baru pecah 19 27 37 45

aiy
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LILY Alami 20 28 M
Batu pecah 23 32 45

Alami 21 2% 38

Ratu pecah 25 33 44

[l Alami 25 il 4h
Batu pecah 30 40 a3

Sunhir Fahed 2 SNL T— 15— 199003 - &

boubws

Silinder

Rubu&i._

Tabel 6.4.2 Persvaratan fas maksimum untuk berbagar pembetonan dan lingkungan

khusus,

Jenis pembetonan

Fas maksimum

‘Beton di dalam ruang h}Jnguflaul
a) Keadaan keliling non-korosf
by Kendaan keliling korasit

0.6

0,52

“Beton ¢ buar rusng banguian
a) Tidak terlindung dar hwgan dan tenk
matahar langsung
b) Terlimlung dari hujan dan matahari

langsung

kS5

0,60

Beton }ran_g masuk ke dalam fanah
= Mengalarm keadaan basah dan kering

berganti-pant

Sumber Tabel 2 SNL T 1Y 1000 034
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Tabel 6,43 Penctupan MNailai Slump

Pemakaian beton

Maksimal {mm)

Minimal {mm)

Dhinding, plat pondisi dun pondasi telapak 12.5 5.0
berulang
Pondasi telapak tidak berdang, kaison, 9.4 A3
dan struktu di bawah tanah
i*clat, Balok, Kolom dan Dinding 1530 TS
Pengerasan jalan i 3,00
Pembetonan masal - . L5
Kumber Konsiruksi Befon Bertalang
Tabel 6.4.4 Perkiraan kebutuhan air per meter kubik beton {liter).
Besar ukuran Jenis batuan Slump (mm)
rrzeh sirred a-10 10-30 AN-6 -1 84
keerikil {mm)
10 Alami 130 ER0 205 225
Batu pecah 180 205 230 250
20 Alami 135 | &0 (§.11) 195
Ratu pecal (K 153 214 S
411 Alan 115 1440 Tedd 175
Batu pecah 155 175 1S 205

Sumber Tabel 6, 5%1

T

I8 — foon— o3 4y

L
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Jlgital Repository universitas Jembper

Fabel 6.4.5 Persyaratan Jumlah Semen Minimum
Jemis pembetonan semen minimum (kgd m” beton)

Reton di dalam ruang bangunun
a) Keadaan keliling non-korosif 275

by Keddaan keliling korosif 123

mmrruanghaﬂgunﬂn
a) Tidak terlindung darl hujan dan 325
terik maluhan langsung
by Terlindung  dari  hujan  dan 275
matahan langsung

Belon yang masuk ke dalam tanah
= Mengularm keadasn  basah  dan 325
kering berpanti-ganti

Sumber Kensiruksi eton fertudang

f= ¥ -
il - n IE
2 b ) ] =T
|_.|;,-_'_\-'1-' =]
R 2
- - —
. SR R b bl F
s P {E —
HEREE S HHIHG 3
+ e Tl L= g
ST
== HE g,
fH
: -rH- TEIE| =L
i 3= 2if| -
o -
SEE - =
S5k A 5
AoET = L =
BNt I =
BT - 1 - —
e = =
o LI Pl £ 7
oy RS vi E3 =
B . =
R - =
- I
=
B EE : } i
P b INk TA GG 0T O DEgn g A8 M8 07 WA B0 LA DS G or De g

Fakior Alr Semeon

Kewwher - Tebmrdonet furdean

Gambar 6.4 Cirafik prosentase agregal halus terhadap agregat campuran
unituk ukuran butir maksimum 40 mm
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Ciambar 6.5 Gralik mabungan kandungan air, berat jenis agregal campuran.
dan herat beton.

Tabel 6.4.6 Persen Butir yang Lewal Ayakan (%) untuk Agregat dengan Burir
Maksimum A0 mm

Lubang Kuwu 1 Kurva 2 Eourva 3 Eurva 4
uyakan (mm) .‘ |
38 100 1 100 100
L) A0 Si) ~7 = T8
9.6 b 44 52 o)
4.5 24 32 40 47
2.4 I5 i 31 iR
1.2 12 b 24 30
0.6 7 12 17 ]
(1.3 3 T 11 15

.15 Ll (1 2 3
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LAMPIRAN S : PENGLUJAN SLUMP DAN KUAT TEKAN BETON

Tabel 6.3.1 Pengujian stump untuk berbagal perlakuan dengan superplasiicizer.,

Persentase
Superplasticvicer Y % 11,5 % 0,7 % 3,5 %4 1.3 % b3 %
Milai
Slump {mm) 02 | {hy 98 1014 T8 99
Nilai
las 0,44 041 0,349 0.37 0,36 0,35

Surmber Hawil pewelition

Tabel £.5.2 Pengujiun stump uniuk berbagai perlukuan tanpa superplasticizer.

Nilai
Slump (mm) 99 85 [itH i
MNilai
las (1,44 (41 0,39 0,37 (0,36 035

Spmber Hawiy pamalifian

£ S

Dart pengujian slump yang ditnginkan 10 mm dan dijaga iclap ontuk sctiap

perlakuan. maka batas nilai untuk slemp 100 mm adalabh + 1.5 in (38 mm) atau 62

e 138 o,

Nilai toleransi terhadap slump yang didasarkan darn nilal slump maksimum

yang diharaphan dalam campuran beton dan lerubs dalam spesilikasinya \ercantum

dalam tabel 653 herikut:

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

al

Tabel 6.5.3 Batas Toleransi Nilal Slump

Milai Slump Maksimum Tertulis Dalam Spesifiloasi Tuleransi

3 in (7% mm) atau lebih kecil - 1.5 in {(0-38mm)

Lebih besar dan 3 1 (76 mm) 0—2.53 in {0-63mm)
MNilai Slump Maksimum Tidak Tertulis dalam Spesifiloas

Lebih kecil atau sama dmganl in (50 mm) 5 in {13 mm)

2an — 4 in (50 = 100 mm) + 1.0 in (25 mm)

Lebih besar dart 4 m (100 mm) + 1.5 1n (3% mm)

o Sumber ANTAM O 685

Tabel 6,54 Kebuluhan Campuran Adukan Belon Fe' 30 Mpa .
Campuran Normal Lntuk 10 Benda Ui Silinder,
Air (Lt) Semen  Fas  Slump  Agrepat Agprepil
Rencana Terpakar  Sisa kg (mm}  Halus (kp)  Kosardkg)

11,495 9,600 1,89 1961 049 102 23,35 67,465

A=

Sumher Hasd penelifian

Tabel 6.3.5 I"enpgujian Kuat 'l ekan Beton Fe' 30 Mpa . =
Campuran Normal Untuk 10 Benda Up Silinder.
MNo I3erat Pembucaan Luas Kual Tekan Kuat Tekan
Relon Mhul (KM} Benda Uj fo'iMpa) Itara-rata fem
() {cm®) {Mhpe b
I [ 3010 620 15 (085
2 13001 570 I2.255
1 1240410 505 33.670
L 12850 (] 17348
3 131110 625 176,715 35,368 ERR (T
fi | 2910 570 32,255
7 13070 a&0 12,821
5 12940 fls 34.802
g IR0 80 32821
10 1 2R9) 540 L5358

Sunrber Hasil penelitian
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Tabel 6.3.6 Pengujion Kuat Tekan Heton Fe' 30 Mpa dengan fas (149

Mo erat I*embacaan [Luas Kuat Tekan Kuat Tekun
beton Dhal (KNY  Benda Ui e Mpad Rata-rata fem
{pr} {enr) {Mpa)
1 12890 245 34,660
2 12990 2210 176,715 31,124 33246
3 13030 240 313.953

Sumber Hagil penelition

Tabel 6.5.7 Nilal Kual Tekan Karakicnistok Beton Nommal

Mo Tungenl K uat Fouat Tekan
- . Tekan Rata-rata  fe'- Fem (e~
‘ ;e . fe'iMpa) fem (Mpa) fem )
| 15.0K5 1,387 1.924
2 32335 -1.443 2,083
3 33,670 0028 fl
4 37348 3,650 135,320
5  21-11-06  24-12-06 35308 33,608 |6 70 2,78%
f1 32255 -1.443 2083
7 321,821 -LBTT (.77
8 34,802 1.104 1213
9 328 877 0,77
| 30,558 -3,148 0.861
336983 0 BAERIBE
snmber Hasil penelitian e
K cterangan;
O AT premhacaand  fady 100 620 x 14 o
Sl W Axkalihras i T176.715x10p e

33,608 Mpa

_ i 2. 336,983
2 Ruat lekan rata-rata (Cem) = = -

10
Evaluas hasil pengugian kual fekan beton nommal umur 28 han -
| 2L e mf
. S=g=/—————
Vo on-d
= 1,967
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d

Karena jumlah benda wji kurang dari M bush, maka hasil standart devias
dikalikan dengan Factor korekst benda ugi:
= 1967 % 1,23 {nilal koreksi untuk benda i berjumlah 107 bugh
=2419
)
FEm
=T7.178%

-

x 100%%

Dar perhitungan diperoleh mla variasi -~ 7,178%, hasil tersebut berarti amat
baik. karcna nilainva kurang dari 10% (Y = T{%)
3. Fe=lem—ledxs
= 30472 Mpa
Dari evaluasi beton didapatkan nilai kuat tekan karakteristik (e) uniuk kuat

tekan beton normal sebesar 300472 Mpa.

0 % SUFERPLASTICIZER

A -
= —— K ust Tekan { Mpaj
Ea 35
-— - - == Kuat Telkan rata-ryta
= tMpa)
2 30
P
g 25
X
20

T 2 @3 & & ok e BB Al
Mo Benda Uji

Sparher Husf penefitian

Ciambar 6.6 Grafk kuat tekan beton normal.
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Kcbutuhan campuran beton denpgan bahan tambah Superplaséicizer 0.5% dan
hasil pengujian kuat tekan beton pada umor 28 hari.

Tabel 6.5.8  Kebutuhan Campuran Adukan Belon Fe' 30 Mpa Dengan Tambahan
superplasticizer 0.5 % Dari Berat Semen (0098110 Uniuk 10 Benda Uji

Silinder. e
Air{Lt) Semen  Fas  Slump  Agregal AgTcpat
Rencana  Terpakai  Sisa (kg) imm}  Halus (kg) Kasar (kp)

11,495  B.04 340 1961 04 1136 23,35 67465

Suwcher Hual penelifian

Tabel 6.5.9 Pengujian Kual Tekan Beton Fe' 30 Mpa . Denpan Tambahan
Superplasticizer 0.5 % Dari Berat Semen Untuk 10 Bendy Ui Silinder,

M Perat Pembacaan  Luas Benda Kuat ‘lekan Kual Tekan

Beton Drial (KN} LIji fem®) { Mpa) Fuata-rata
(gl _ {Mpa)
[ 3000 75 38.197

s 130714} f20 F5085

[ 2900 05 39 8OS

4 128710) a6l 31.689

N 1 2066 B35 176,713 7065 36,047

fi [ 2980 10 4519

T 1249116 bl JE. 480

% 12950 600 334953

0 | 2920 675 38,197

10 13130 S0 33.387

Sumber Heasil Jretelitlan

Tabel 6,5.10 Pengujian Kuat Tekan Beton e’ 30 Mpa dengan fas 0,41,

Mo Berat Pembacaan | uns Kot Tekan Kuat Tekan
heton [Yal (KM Renda Ui te'(Mpa) Kata-rata Mem
(gr) B {em) {Mpa )
1 1300110 iy 306,782
2 | 29500 255 176.715 36,075 36,311
3 12930 235 36,075

Sumber Husil penclitian
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Tabhel 6.5.11 Milal Kuat Tekan Karakteristik Beton untuk Bahan Tambah
superplasticizer (1.5%

Wiy langpal Kl Kuat Tekan
Cotak et Tekun Batg-ratn  Ie™- Mem {fe’-
' ' te iMpay  Fem (Mpa) fFem)?
| 38197 2150 4,624
2 15,085 -0.962 0,925
3 39.895 A B4R 14 809
) 310849 -4 31508 15 980
7] 22-11-06 25-12-i0 065 36045 .28 1,057
f 34,519 -1.528 2.334
¥ 38450 2413 53.9217
® 13,953 -2.094 4,384
0 38.197 2150 4,624
110 33387 -2.660 7074
Atk A67 64,741

Sumber Hexll prerieditian

Kelerangan:
% L pembacaand  daly 100 675 w100
Souad lekan [0 = Akalibras i =~ 176 715 »1.00 = 38,197 Mpa
fe 360 467
2. Kuat tekan rata-rata (Fem) = Z = = 3647 Mpa

] 10

Evaluasi hasil pengujian kuat tekan beton normal umur 28 hari ;

Lo 12 fem)
| H—1

2682

B

Karena jumlah benda uji kurang dari 30 buuh, maka hasil slandart deviasi

dikalikan dengan Factor koreksi benda uji:
= 2682 x 1.23 (nilai koreksi untuk benda uji berjumlah 10) bugh
3,299
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&7

-
© fEm

B 15%

(]

F x 100

ari perhitungan diperoleh nilai variasi 9.15%, hasil ferscbut berarti amat
baik, karena milainya kurang dari 109 (¥ < 1024)
3. fe=fem-164x8
11,648 Mpa
Dari evaluasi beton didapatkan nilai kual tekan karakteristik (Fc) untuk beton

-

dengan hahan tumbah Superplasticizer 0.5% kuat wekannyva sebesar 31,648 Mpa.

0.5 SUPERPLASTICIZER

45
= 40
= —e— Kual Tekan (Mpa)
(-]
2 35 - o)
£ - - — - KuaiTekan Rata-rata
% {Mpsa)
é‘ a0

25

1 2 2B g BE W BaRRE 10
Ho Benda Uji

Swmrber Havid penelifian

Crambar 6.7 Grafik kuat tekan beton dengun bahan tambah 0,3%
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Kebutuhan campuran beton dengan buhan lambah Superplasticizer 0.7% dan

hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari.

Tabel 6,5.12 Kebuluhan Campuran Adukan Beton Fe' 30 Mpa |
Lengan l'ambahan Superplasticizer .7 % Duri Beral Semen
(0, 1373 M)Lintuk 10 Benda Uz Silinder.

Adr (Lt} Semen Fas  Slump J'Tgn:gﬂt Aprepat
Rencana Terpakai  Sisa  (kgh (mm) llalus (kg} Kasar (kg}
[1.495 747 403 1961 (.39 108 23,33 07,405

Sember Hlasil penelivion

Tabel 65,13 Pengujian Kuat Tekan Beton Fe' 30 Mpa .
Dengan Tambahan Superplasticizer 0.7 % Dari Berat Semen Untuk
10) Benda L Silinder,

Mo Berat Pembacaan  1.oas Bendu Kual Tekan Kuat Tekan

Beton Dhal (KN Lt {em®) { Mpa) Rata-rata
{mg) : (Mpa)
1 | 2870 25 47,027
2 12990 623 35,368
3 13140 60 J8. 450
4 1 2400 655 37000 .,
3 124920 RN 176,715 36,217 AT.6310
f 124400 710 HTH
7 12930 630 35.651
B 13070 Bl 30,0406
i 13100 f50 36,782
[0 12850 fHd5 36,4400

Swarher Hasi] penelition

Tabel 6.5.14 P'engujian Kuat Tekan Beton Fe' 30 Mpa dengan fas (1.39.

No Berat Pembacaan l.ues Kuat Tckan kouat ekan
heton Mal (KN Benda 191 fe™{ Mpa) Rala-rata Cem
{gr) (em?) (Mpa
| 25900 285 40,5149
. 12980 260 176,715 36,782 37,725
3 T2EH) 253 36073

Suernber Hooxdd peaelidien
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Tabel ¢.5.15 Milal kuat Tekan karakteristik Reton untuk Bahan Tambah
superplasticizer ,7%

M Tanggal Koul Kual Tekan
T Teet Tekan Rata-rata  fc'- Fem {Ie-
' : e’ {(Mpa)  Mem (Mpa) Fempy
1 414027 3,394 11,531
2 35,368 -2.263 5,123
3 K480 (1,845 0.720
4 37065 -(1,566 0,32
3 23-11-06 26-12-0 36,217 37.631 -1.414 &
i 40.17% 2.547 6.486
i 35.651 -1, 980 3922
N ELRIZ T 1.415 2
o 36.782 -11,849 0.721
10 36,490 1032 1082
176,313 ' 34,106

Summher Harld penaifian

Keterangzan:
_ . pembacaand ol 100 725 x100
[ Koal ekan [¢" = : : = 41.027 Mpa
Axkalilwas 1 176,715 x1.00
; . AR WG
2, Kuat tckan rata-rata (fem) = B = 10 — 37,631 Mpa

Evaluasi hasil pengujian kuat 1ekan beton normal umur 28 hari
- I ¥ =1
1,947
karena jumlah benda wji kurong dari 30 buah, maka hasil standart deviasi
thkulikun dengan factor koreksi benda uji:
=1.947 x 1.23 (nilai koreksi unluk benda uji berjumlah 10 buah)
2,395
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7o

5
2 V=gpr x100%

=5,837%

Dan perhitungan diperolch nilai varasi 5.837%, hasil tersebut berarti amat
baik. karena nilainya kurang dari T0% (¥ = 1{F4)
3. M= Frem—1.64x 8

= 34,438 Mpa

n evaluast belon didapatkan nilan kuat tekan karakteristik (°¢) untuk heton
dengan bahan tambah Superpfasticizer 1.7% koal tekannya sehesur 34,438 Mpa,

0,7 SUPERPLASTICIZER

B
=

—I—Eu.arTnIi:an (Mza;)

- - = - WuatTakan Rata-rata
{Mpa

Kuat Tekan (Mpa)
B
o

A
&

i

¥ 2 3 4 5 B F 8 B 10
Mo Banda Uji

Suaeher Losil penelition

Ciambar 6.8 Cirafik kuat tekan beton dengan bahan tambah . 7%
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Kebutuban campuran beton dengan baban tambah Superplasticizer 0,9%% dan

hast] pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari.

Tubel 6.5,16 Kebutuhan Campuran Adukan Beton Fe' 30 Mpa.

Dengan ambahan Superplasticizer .9 % Dari Beral Semen

(0,1 76510Untuk |0 Benda Ui Silinder.

Adr(Lt) Semen Fas Slump
Fencana  Torpakai Sisa {kg) {mim
11,405 7256 424 19861 037 9%

4333

Aprepat
Halus (ke)

Aprcpat

Koasar (kg

67,463

-

Sromler Havil peelition

Pabel 6.5.17 Pengunian Kual Tekan Beton Fe' 30 Mpa .
Dengan Tambahan Superplasticizer (L9 % Do Beral Semen

Liotuk 10 Benda Uji Silinder,

Mo Berat Pembacazn  Luas Benda Foual Tekan Kuat Tekan
Heton Dhzl (KN L {em®) fe'( Mpa) Rata-rata
(M) "em (Mpa)
| [ 29110 e 41,027
2 [ 2890 a4} 30,046
3 2830 T20 4,744
4 13130 Bl JT.348
5 13220 675 176,715 38,197 39046
f | 2081} HEl 38480
¥ [3180 G300 16,782
8 12950 T2 40.744
G 13270 65 39329
[} 13280 085 18,763

Rumbuwer HasiH perelitian

Tabel 6.5.18 Pengujian Kuat Tekan Belon Fo' 30 Mpa dengan fas (L37.

No Berat I"emnbacaan [.uas Kouat Tekan Kuat Tekan
bewon Dial (KN)  Benda Ui fe'(Mpa} Rala-rata Cem
Agr) (cm?®) (Mpa)
1 F2944) 280 a4.612
2 | 2980 275 176,715 ELAIE 30,848
3 12970 20) 41,027

Sumler Hasil penelifian
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Tabel &.5.19 Nilai Kuat Tekan Kamakteristik Beton untuk Bahan Tambah
superplasticizer 0,9%%

Mo Tangpal Kozl Kuat Tekan
PP Test Tekan Bala-taly  [&'- Fem {fe'-
: i’ {Mpa)  Fem (Mpa) _ Fem)?
1 41,027 1.981 3,924
> 30,046 1 1]
3 44 744 ].6%8 2. RE3
4 37345 -1 508 2.RH3
5 24106 27-12-06 38,197 30046 -[1.849 0.721
f 3R 480 -, 566 3124
7 36,782 -2.264 5.126
R 40,744 1,698 2.R83
qQ A2 0,283 0,0
1 38,763 (1.993 _D,‘;‘EG
A, 46 . 19,806

Humpher ﬁﬂ.u'.f,nc'rlefr':r'f.lrl

Keterangan:

pembacaand  ialy 100 T25 ¢ 100

: wkan ™ — : = B -
| Kual twkan fv Aakaiibiae @ 176,715 x1.00

41,027 Mpa

> fe 390,46
[ 110

2 Kuat lekan rata-rata (Foem) = = 39,046 Npa

Evaluasi hasil pengujian koat tekan beton normal omuor 28 han -
[
=N s

1483
Karcna jumlah benda uji kurang dar 30 buab, maka hasil standart deviasi
dikalikan dengan Tactor koreksl benda uji:
= 1.483 x 1,23 (nilai koreksi untuk benda uji berjumlah 10 buah )
I.824
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5 g b
= _ Ilr"E'H.l

x JUHYS

4 BT
Dari perhilungan diperoleh nilai variasi 4.67%, hasil tersebul berarti amal
baik. karena nilainya kurang dari 10% (V < 1B
3. Fe=fem-—1.64x5
16.614 Mpa
Dari evaluasi beton didapatkan nilai kuat tekan karakteristik (1°¢) untuk beton

dengan bahan tambah Superplasticizer 0.9% kuat tekannya schesar 0,614 Mpa.

0,9 % SUPERPLASTICIZER

—— Kual Tekan
(Mpa)

- = - Kl Tekan
Tata-rata
IMpE]

A

Kuat Tekan (Mpa)
Lal
n

1 2 3 4 ST i & & 10
Mo Banda Lji

Sunpher Muvil peactifian

Crambar 6.9 Grafik kuat tekan beton denpan bahan tambah (9%
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Kcebutuhan campuran beton dengan bahan tambah Superplasiicizer 1,3% dan

hastl pengupian kuad tekan beton pada umuar 28 har,

label 6.5.200 Kebutuban Campuran Adukan Beton Fe' 30 Mpa |
Denpan Tambahan Superplasticizer 1.3 % Dan Berat Semen
{0,2549 |ty Untuk 10 Benda L!ji Silinder.
Adr (Lt Semen Fas  Slump  Aprepat Apregat

Repcana  Terpakai  Sisa (kg) fmm)  Halus {kg)  Kasar (kg)

11,495 706 444 1961 G386 106 2335 67,463

Nunphy Hawl! pspaslitian

Iabel 6.5.21 Penpujian Kuat Tekan Beton Fc' 3 Mpa .
Dreengan Tambuahan Superplasticizer 1.3 % Dan Berat Semen
Untuk 1¢ Benda Uji Silinder.
Mo Berat Pembacsan Luas Benda  Kuat Tekan kKuat I'ekan

Beton Dial (KN) L ji {em) e Mpa) Rate-rala
(g )4 fem (Mpa)
1 12830 720 40,744
2 13180 745 42,158
3 1 2951) N 330085
4 124910 720 40,744
b 1 2940 673 176,715 J7AE . Hh 263
] 12120 [ 30,329
7 124971 T30 41,309
2 12860 k) 41,5492
9 1 2950 710 A0, 178
11 124980 695 39,329

Saddher Hesl penelitian

Tabel 6.5.22 Pengujian Kum Tekan Belon Fe' 30 Mpa dengan fas 0,36

Mo Herat Pembacaan [BTEE Kuat Tekan Kuat Tekan
belon [hal (KM} Benda Ui fc'{Mpa) Kata-rata Fem
(1) fem’) {Mpay
I 12880 285 41,314
2 12410 305 176.715 43, 14% 41,498
3 [RA 200} 41.027

Sweher Hoxdd porssiiion
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Tubel 6523 Milm Kual Tekan Karakicnsiik Beion untok Bahan Tambah
superplasticizer |.3%

My B Tanpsral Kuat Kuat Tekan

- —  Tekan Rata-ruly  1c"- [Cem le'-
Celak Tt fc'iMpa) o (Mpa) FEcm‘J‘

I A0, T4 0481 0232
2 42 158 1.895 3,993
3 15 085 -1.217 1. 480
4 40,744 481 232
5 251106 28-12-06 37548 1] -2.0646 4 267
fa g 324 -0,934 0,872
7 41,309 1044 10035
& 41,392 1,329 1,767
q 40,178 -(.085 (007
10 39329 40,934 (872
402.626 14417

Suavhor |||'|'.|":}|;'-I|:.E'.r.:||:'|l.|:.l'l'-:'.ll1

K etemmpgan;

pembacaund  foly 100 720 x100

- 401,744 Mpa

[Kuat tekan e’ = ; .
Axkalibras i 76,715 x1.00

2. Kual tekan rata-rata (Fem) =

2 e 402.626 am
x 0\ 1D A

Evaluasi hasil pengujian kuat lekun beton normal umur 28 hari ¢
W n-1
1.266
Karena jumlah benda wji kurang dar 30 buah, maka hasil standart deviasi
dikalikun dengan factor koreksi benda uji:
= 1266 % 123 (nilai koreksi unluk bendy wji berjumlah 10 buah)
|- 95T

5
2 K=

= ;'m % 100%
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L

TBATH
Dari perhitungan diperoleh nilai variasi 3, 867%., hasil tersebut berarti ama
baik, karena nilamya kurang dan 10% (V < 10%)
3. fec=ffem-164x%
= 38.187 Mpa
ari evaluasi beton didapatkan nilai ket tekan karakierstik (Ce) univk belon

dengan bahan tambah Superplasticizer 1.3% koat tekannya scbesar 38,187 Mpa.

1,3 % SUPERPLASTICIZER

—8— Kyt Tokan (Moa) |

oY
=

—i— K uatTekan Rata-
rita (kipa)

Kuat Tekan (Mpa)
L Cad
= k|

[
n

1 2 & 4 65 8 T B B 10
Mo Benda Uji

Sumber Hasil pewelitian

Crambar 610 Gralik kual lekan beton dengan bahan tambah 1.3%
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Kebutuhan campuran beton dengan buhan tambah Superplasticizer 1.53% dan

hasil pengujian kuat tekan beton pada wmur 28 hari.

Tabel 6.5.24 Kebutuhan Campuran Adukan Beton Fe' 30 Mpa .
Dengan Tambahan Superplasticizer 1.5 % Dan Beral Sernen
{0,2942 1)Untuk 10 Benda Uj1 Silinder.

Adr (L) Semen Fas  Slump  Apregat Agregal
Rencana  Terpukai  Sisa (kg) {mm) Halus (kp) kasar (kg)
11,495 6,863 463 1961 035 LR 2335 67.465

Numbur Hexid poselitian

Tabel 6.5.25 Penpujian Kual Tekan Beton Fe' 30 Mpa
engan I'ambahan Superplusticizer 1.5 % Dan Beral Semen
Untuk 10 Benda Uji Silinder.

o Berul Pembacaan  Luas Benda  Kuat Tekan  Kuat Tekan

Beton Dhial (KN Lt fem®) { Mpa} ILata-rata
{mg) . _ (Mpa)

1 1283() 680 3% 480

2 | 297) 740 41.875

3 13020 TR 441349

4 12810 735 41,592 .

3 [ 29440 720 176.715 44,744 414749

i 13130 i 41,027

7 12870 745 2,158

3 124920 740 41 K73

o 12880 T 41,304

10 12450 735 41,592

Srmpber Haxll peereelitlon

Tubel 6.5.26 Penpujian Kuat Tekan Beton e’ 50 Mpa dengan fas (L35,

Na BHerat Pembacaan Luas Kuat Tekan Kuat Tekan
belon Dial (KN} Benda Lii fe'{Mpa) Rata-rala Mem
(gT) icm®) hpa)
| | 2R 210 29 7K
2 12040 225 176.715 3183 30416
; 12010 210 20 7049

Yamber Mol peaeliian
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Tabel 6527 Mily Kusd Tekan Karakieristik Beton oniuk Baohan Tambah
superplasticizer 1.5%

Mo Tangpul Kouat Kuat Teckan
Cotuk Test Tekan Hata-rata  fe'- Fem {fe-
' [’ (Mpu)  Fem (Mpa) femp
1 IR AR -2,599 8,992
2 41.875 (.39 0,157
s 44139 2660 T.077
4 41,592 0413 0,012
30 26-11-06  29-12-06 40,744 41.479 (. 735 0,530
] 41427 -(1,45] 0,204
7 42 158 0,679 0,461
& 41,875 (1,396 157
o 47,34 -, 170 0.029
10 41,502 0113 0,03
414,747 1 7.642

Samdior Heewid pveodivian

Keterangan -
i35 ot pembacaand  falx 1(H) 6RO x 100 RTIeT
; ek = o — 10 ;
i Axkalibras 1 176715 xl.o0  —oron R
e 414,787 -
2.Kuat tekan rata-rata (fem) = L- =————— =41479 Mpa

" L1}

Evaluasi hasil pengujiun kuat wekan beton normal wvuor 28 hari ¢
o |2l
Ty n—|
=14
Kareny jumlah benda up kerang dari 30 buah. maka hasil standart deviasi
dikalikan dengan factor koreksi benda uji:
= 1.4x 123 {milm kereksi untuk benda uji berjumlah 10 buah)

=] 722
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5
V= — x100%
fbm

| L% ML Upy peap
| eﬁ; SR

IINWERSTTAS JEMBER

|
H

= 4,15%
Dari perhitungan diperolch nilai variasi 4.13%, hasil 1ersebut berarli amat
haik. karena nilainya kurang dari 1084 (¥ < [0%)
3. P¢= Pem—164%5
FRI83 Mpa
[ari evaluasi beton didapatkan nilui kuat ekan karakleristik (T ch untuk belon
dengan bahan tambah Superplosticizer 1.5% kuat tekannya sebesar 39,183 Mpa.

1,5 % SUPERPLASTICIZER

RO
8 a5 —m— Huat Tokan
= {Mpa)
_Eu <0 — & KuaTekan Rete-
[ raka (Mpal
h .
8 35
=

aa

1 2 3 4 & 5] T 8 9 10
Mo Benda Ui

Sumher Hasid poneditian

Gambar 6.11 Cirafik kuat tekan beton dengan bahan tambah 1.5%
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